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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

pemahaman anak SD tentang uang dan cara mengelolanya secara bijak. Siswa-siswi di 

lingkungan RPTRA Meruya Selatan menunjukkan perilaku konsumtif dan kurang 

memiliki kebiasaan menabung karena minimnya edukasi keuangan yang sesuai dengan 

tahapan usia mereka. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan konsep dasar 

uang, nilai nominal, dan fungsi uang dalam kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menabung dan membuat keputusan finansial sederhana. 

Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyuluhan, permainan edukatif, diskusi 

interaktif, serta simulasi transaksi sederhana dengan alat bantu visual berupa uang tunai 

dan mainan. Evaluasi dilakukan dengan observasi langsung, analisis perubahan perilaku, 

dan refleksi peserta setelah kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman anak terhadap fungsi uang, kemampuan membedakan 

kebutuhan dan keinginan, serta minat awal untuk menabung. Anak-anak juga mulai 

memahami konsep nilai tukar dan peran uang sebagai alat tukar dan penyimpan nilai. 

Kegiatan ini terbukti efektif dan disarankan untuk diintegrasikan dalam kurikulum 

tematik sekolah dasar secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: literasi keuangan; anak usia dini; pengelolaan uang; edukasi interaktif; 

 
Abstract 

This community service activity was initiated in response to the low level of financial 

understanding among elementary school students, particularly in managing money 

wisely. Students in the RPTRA Meruya Selatan area exhibited highly consumptive 

behavior and lacked saving habits due to the absence of age-appropriate financial 

education. The primary aim of this program was to introduce basic money concepts, 

such as nominal value and functions in daily life, while also encouraging awareness of 

the importance of saving and making simple financial decisions. The activity was 

implemented through counseling sessions, educational games, interactive discussions, 

and simple transaction simulations using both real and toy money as visual aids. 

Evaluation was carried out through direct observation, behavioral analysis, and 

participant reflections. The results showed significant improvement in students’ 

understanding of the function of money, their ability to distinguish between needs and 

wants, and a growing interest in saving. Children also began to grasp the concept of 

exchange value and money's role as a medium of exchange and store of value. This 

program proved effective and is recommended for continuous integration into 
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elementary thematic curricula. 

 

Keywords: financial literacy; early childhood; money management; interactive 

education 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak khusunya pada usia dini adalah 

fondasi penting dalam pembentukan karakter dan 

keterampilan hidup. Salah satu kemampuan dasar 

yang perlu dikenalkan sejak dini adalah 

pemahaman tentang uang. Literasi keuangan 

dasar, seperti mengenali bentuk, fungsi, dan nilai 

uang, merupakan langkah awal dalam 

membangun kesadaran anak terhadap konsep 

ekonomi sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan anak usia 

dini harus diberikan melalui pendekatan yang 

sesuai perkembangan agar mereka mampu 

mengenali nilai, peran, serta pentingnya uang 

dalam kehidupan sehari-hari (Anggarani, 2022). 

Pemahaman anak mengenai uang tidak hanya 

berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

membentuk kebiasaan dan sikap finansial yang 

sehat sejak dini (Yuwono, 2020). Selain itu, hasil 

kajian menunjukkan bahwa melalui pendekatan 

bermain peran, anak lebih mudah menyerap 

konsep keuangan dasar karena metode ini sesuai 

dengan karakteristik usia mereka (Anggarani, 

2022). Berdasarkan observasi terhadap siswa 

kelas 1 dan 2 SD di RPTRA Meruya Selatan, 

diketahui bahwa banyak dari mereka belum 

mengenal jenis-jenis uang dan penggunaannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Minimnya 

pengenalan ini disebabkan belum adanya edukasi 

yang sesuai usia mengenai konsep dasar keuangan 

di lingkungan mereka. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa program literasi keuangan 

yang dilaksanakan secara interaktif di sekolah 

dasar mampu meningkatkan pemahaman 

keuangan siswa hingga 85% (Vuspitasari & 

Deffrinica, 2020). Penelitian lainnya juga 

menegaskan bahwa pemberian pendidikan 

keuangan sejak usia dini sangat penting dalam 

membangun kecakapan hidup yang bertanggung 

jawab secara ekonomi (Nurlela et al., 2023). Hasil 

analisis implementasi program literasi keuangan 

menunjukkan adanya perubahan positif dalam 

cara anak memahami dan menggunakan uang 

secara bijak (Susilaningsih, 2022). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 

RPTRA atau singkatan dari di Ruang Publik 

Terpadu Ramah Anak yang berlokasi di kelurahan 

Meruya Selatan, Jakarta Barat pada bulan Mei 

2025. Sasaran kegiatan adalah siswa-siswi 

Sekolah Dasar sebanyak 30 orang yang berada 

pada tahap perkembangan awal dalam memahami 

konsep-konsep dasar kehidupan, termasuk konsep 

uang. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan 

pengenalan awal mengenai bentuk fisik uang, 

nilai nominal, serta fungsi dasar uang sebagai alat 

tukar dalam kehidupan sehari-hari. Kami 

menggunakan pendekatan edukatif yang interaktif 

dan menyenangkan melalui penyuluhan lisan, 

simulasi transaksi sederhana, serta alat bantu 

visual berupa uang tunai asli maupun mainan. 

Dalam pelaksanaannya, kami menyampaikan 

materi melalui dialog dua arah dan diskusi ringan 

agar peserta dapat memahami bahwa uang bukan 

hanya benda, tetapi memiliki nilai dan fungsi yang 

penting dalam aktivitas sosial dan ekonomi. 
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Diharapkan, kegiatan ini mampu menanamkan 

pemahaman awal yang kuat mengenai uang 

sebagai konsep dasar ekonomi yang akan mereka 

temui terus-menerus di berbagai aspek kehidupan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang kami laksanakan pada 18 Mei 2025 di 

RPTRA Meruya Selatan, Jakarta Barat 

berlangsung dengan lancar dan mendapatkan 

respons positif dari siswa-siswi Sekolah 

Dasar yang menjadi peserta. Berdasarkan 

observasi awal, ditemukan bahwa sebagian 

besar peserta masih memiliki keterbatasan 

dalam memahami konsep dasar mengenai 

uang, seperti bentuk fisik, nilai nominal, serta 

fungsi utamanya dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam kegiatan ini, pendekatan edukatif 

dilakukan secara interaktif melalui kombinasi 

penyuluhan, simulasi transaksi, dan 

penggunaan alat bantu visual berupa uang 

tunai maupun mainan edukatif. Tujuan 

utamanya adalah membentuk pemahaman 

konseptual awal mengenai uang sebagai alat 

tukar, satuan hitung, dan penyimpan nilai. 

Hasil dari sesi edukasi kami ini menunjukkan 

adanya peningkatan dalam pemahaman siswa 

yang cukup signifikan terhadap fungsi dan 

peran dari uang, yang tercermin dari 

kemampuan mereka dalam membedakan 

antara uang pecahan besar dan kecil, serta 

memahami proses pertukaran barang dan jasa 

melalui aktivitas simulasi sederhana. Anak-

anak mulai memahami bahwa uang tidak 

hanya sekadar benda yang dapat digunakan 

untuk membeli sesuatu, melainkan memiliki 

nilai ekonomi dan sosial yang 

merepresentasikan daya beli. Selain itu, 

peserta juga mulai mengenali prinsip dasar 

seperti nilai tukar, keterbatasan sumber daya, 

serta pentingnya melakukan pertimbangan 

dalam penggunaan uang. Edukasi ini 

dirancang agar selaras dengan tahapan 

perkembangan kognitif anak usia sekolah 

dasar, sehingga proses internalisasi konsep 

berlangsung secara bertahap dan kontekstual.  

Tabel 1. Dampak Kegiatan Pengabdian 

terhadap Siswa-siswi 

Indikator 
Kegiatan 

Sebelum Sesudah 

Mengenali 

bentuk 

dan jenis 

uang 

Belum 

mengenali 

bentuk dan 

jenis uang 

Mulai 

mengenali 

berbagai 

bentuk dan 

jenis uang 

Memaham

i nilai 

nominal 

uang 

Memahami 

nilai nominal 

uang 

Lebih 

memhami nilai 

nominal uang  

Mengetah

ui fungsi 

dasar uang 

Mengetahui 

fungsi dasar 

uang 

Lebih 

memahami 

fungsi dasar 

uang   
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Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan 

melalui pengamatan perubahan perilaku 

selama sesi berlangsung serta refleksi lisan 

yang diberikan oleh peserta setelah kegiatan. 

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa metode interaktif yang diterapkan 

mampu meningkatkan literasi keuangan 

dasar, khususnya pada aspek pengenalan 

uang. Temuan ini mendukung literatur yang 

menyatakan bahwa intervensi pendidikan 

keuangan sejak usia dini dapat membentuk 

pemahaman konseptual yang kuat dan 

menjadi fondasi bagi perilaku ekonomi yang 

sehat di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat di RPTRA Meruya 

Selatan, dapat disimpulkan bahwa pengenalan 

konsep uang kepada anak usia dini melalui 

pendekatan edukatif yang interaktif mampu 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

mereka. Anak-anak yang sebelumnya belum 

mengenali bentuk, nilai nominal, maupun fungsi 

dasar uang, menunjukkan peningkatan 

pemahaman secara signifikan setelah mengikuti 

sesi penyuluhan, simulasi transaksi, dan diskusi 

ringan. Mereka mulai memahami bahwa uang 

bukan hanya sekadar alat untuk membeli barang, 

tetapi juga memiliki nilai tukar dan fungsi sosial-

ekonomi yang lebih luas. Pemahaman terhadap 

nilai uang dan peranannya dalam kehidupan 

sehari-hari terlihat dari kemampuan siswa 

membedakan pecahan uang dan memahami 

konsep pertukaran barang. Oleh karena itu, saran 

kami kegiatan seperti ini perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dan direkomendasikan untuk 

diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran 

tematik di sekolah dasar. Diperlukan dukungan 

dari berbagai pihak, baik pendidik di sekolah 

maupun orang tua dirumah, untuk mendorong 

literasi keuangan dasar sejak usia belia agar anak-

anak tumbuh dengan bekal pemahaman ekonomi 

yang kuat dan mampu mengambil keputusan 

finansial yang bijak di masa depan. 
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Gambar 1. Foto Bersama Tim PkM 

dengan Peserta PkM 
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Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Bersama Anggota 

kelompok 
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